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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis konten terhadap tafsir Al-Qur’an yang

dipublikasikan oleh Syofyan Hadi melalui media sosial Facebook, penelitian ini

menghasilkan beberapa temuan penting yang saling berkaitan antara aspek

konteks, metode penafsiran, dan pola respon audiens. Dari sisi konteks, konten

tafsir yang dianalisis menunjukkan bahwa Syofyan Hadi secara konsisten

menampilkan tiga jenis konteks utama dalam menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an,

yaitu konteks bahasa, konteks emosional, dan konteks situasional.

Konteks bahasa menjadi konteks yang paling dominan, terlihat dari

kecenderungan penafsiran yang berangkat dari analisis leksikal dan semantik

terhadap kosakata Arab. Ini bisa dilihat dari hampir semua tafsiran Syofyan Hadi

yang menggunakan Kebahasaan dalam menjelaskan setiap ayat qur’n yang ingin

ditafsirkan.

Dari aspek metodologi penafsiran, hasil analisis menunjukkan bahwa

metode tafsir yang digunakan oleh Syofyan Hadi dapat dikategorikan secara jelas

sebagai tafsir lughawi. Hal ini ditunjukkan oleh kuatnya penekanan pada aspek

kebahasaan dalam setiap konten tafsir, baik melalui penjelasan akar kata, makna

leksikal, relasi sinonimi, maupun perbedaan nuansa makna antar kosakata Arab

yang digunakan Al-Qur’an. Tafsir lughawi yang diterapkan tidak semata-mata

bersifat deskriptif, tetapi juga analitis, karena setiap perbedaan diksi dijelaskan

berdasarkan konteks penggunaannya dalam ayat dan dikaitkan dengan pesan

maknawi yang ingin disampaikan Al-Qur’an.

Selanjutnya, dari sisi respon dan interaksi audiens, analisis terhadap

sepuluh konten tafsir yang dijadikan data penelitian menunjukkan bahwa pola

interaksi yang muncul cenderung bersifat terbatas. Dua puluh dua konten Tafsit

dari dua puluhnya konten memperoleh respon berupa like dan share, yang dapat

dimaknai sebagai bentuk penerimaan, persetujuan, dan apresiasi audiens terhadap

konten tafsir, namun belum menunjukkan keterlibatan intelektual yang mendalam.
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Namun demikian, terdapat dua konten tafsir yang memunculkan respon

berbeda, yakni respon kognitif, afektif dan psikomotorik . Respon ini tampak

melalui adanya komentar audiens yang mengajukan elaborasi konseptual terhadap

penjelasan awal tafsir, khususnya terkait pembedaan antara al-wahy al-matluw

dan al-wahy ghair al-matluw, yang kemudian ditanggapi secara langsung oleh

Syofyan Hadi. Interaksi ini menunjukkan terjadinya proses dialog intelektual,

meskipun dalam skala yang terbatas, dan mengindikasikan potensi media sosial

sebagai ruang diskusi tafsir yang lebih partisipatif dan reflektif.

5.2. Saran

Banyak konten tafsir digital dari berbagai periode waktu, genre, dan

platform media sosial, tidak hanya terbatas pada akun tertentu, agar dapat

memperoleh gambaran yang lebih holistik dan komprehensif mengenai cara tafsir

kontemporer dikonstruksi dan diterima oleh audiens. Kajian lebih lanjut juga

sebaiknya menekankan analisis konteks secara lebih mendalam, termasuk konteks

bahasa, emosional, situasional, dan bahkan kultural, untuk melihat bagaimana

setiap konteks memengaruhi pilihan kata, gaya penafsiran, serta cara penyampaian

makna ayat.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus pada interaksi

audiens, tidak hanya pada metrik sederhana seperti like dan share, tetapi juga pada

komentar kritis, pertanyaan, atau diskusi diskursif, sehingga dapat memetakan

respon kognitif, afektif, dan sosial yang muncul terhadap konten tafsir. Kajian

komparatif dengan tafsir klasik maupun tafsir modern offline juga akan

memberikan perspektif yang lebih kaya mengenai transformasi metode dan

praktik tafsir dalam era digital, sekaligus menunjukkan bagaimana otoritas

keagamaan dan legitimasi penafsiran dinegosiasikan di ruang digital.
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